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ABSTRACT

Mengkudu (Morinda citrifolia) is a traditional medicine which contains
antraquinon, saponin, flavonoid, atsiri oil, and alkaloid that stated as antibacterial and
antifungal. The aim of the study was to know the effect of extract of Mengkudu in
inhibiting the growth of Streptococcus mutans. This study was a laboratory
experimental with post test only control group design. The sample in this study was
used Streptococcus mutans and held in Microbiology Laboratory of Medical Faculty of
Sriwijaya University. Antibacterial activity was reflected by the diameter of the
inhibition zones which occured around the stainless stell cylinder. Data were
statistically analyzed using SPSS program version 16 with one way ANOVA followed
by LSD test with significance level of 0,05. The result of this study showed the extract
of mengkudu inhibit the growth of Streptococcus mutans. It conclude that the effective
concentration of extract of mengkudu to inhibit the growth of Streptococcus mutans in
2%.

Key words: extract of mengkudu, antibacterial, Streptococcus mutans.



ABSTRAK

Mengkudu (Morinda citrifolia) adalah tanaman obat tradisional yang
mengandung antrakuinon, saponin, flavonoid, minyak atsiri dan alkaloid yang
dinyatakan sebagai antibakteri dan antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek dari ekstrak buah mengkudu dalam menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans. Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimen laboratorium
dengan rancangan post test only control group design. Sampel penelitian ini
menggunakan isolat Streptococcus mutans, dan penelitian dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Aktivitas antibakteri diukur
dari diameter zona inhibisi yang terbentuk mengelilingi silinder stainless stell. Data
dianalisa menggunakan program SPSS versi 16 dengan uji ANOVA satu arah
dilanjutkan dengan tes LSD dengan batas nilai signifikan 0,05. Hasil penelitian ini
menunjukkan ekstrak buah mengkudu mampu menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans. Disimpulkan konsentrasi efektif dari buah mengkudu dalam
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans adalah 2%.

Kata kunci: ekstrak buah mengkudu, antibakteri, Streptococcus mutans.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mengkudu (Morinda citrifolia) merupakan tanaman daerah tropis yang sejak
ribuan tahun dimanfaatkan manusia untuk mengobati berbagai penyakit. Bahkan,
sampai sekarang buah mengkudu merupakan salah satu tanaman obat yang masih
banyak peminatnya, hal ini disebabkan karena baik secara empiris maupun hasil
penelitian medis membuktikan bahwa dalam semua bagian tanaman mengkudu
terkandung berbagai macam senyawa kimia yang berguna bagi kesehatan manusia.'”
Bagian tanaman mengkudu yang paling banyak dimanfaatkan adalah buahnya,
sedangkan sediaan yang paling populer adalah dalam bentuk jus. Mengkudu sudah
diakui oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) sebagai tanaman obat.!

Peran mengkudu dalam pengobatan tradisional mendorong para peneliti
melakukan berbagai penelitian mengenai khasiat mengkudu.? Riset medis tentang
Mengkudu dimulai setidaknya pada tahun 1950, ketika jurnal ilmiah Pacific Science
melaporkan bahwa buah Mengkudu menunjukkan sifat anti bakteri terhadap M.
pyrogenes, P. Aeruginosa, dan bahkan E. coli yang mematikan.’ Buah mengkudu
mengandung zat-zat seperti ascubin, l. asperuloside, alizarin dan beberapa zat
antraquinon. Zat-zat tersebut terbukti sebagai zat anti bakteri infeksi seperti Proteus

morganii, Bassilus subtilis, Staphylococus aureus, Pseudomonas aeruginosa dan



Escherichia coli. Selain itu juga dapat mengontrol jenis-jenis bakteri yang mematikan
seperti Salmonella dan Sigella.2 Penelitian selanjutnya menyatakan bahwa buah
mengkudu mengandung saponin, flavonoid, minyak atsiri, dan alkaloid yang dapat
digunakan sebagai bahan kosmetik, perawatan kulit dan rambut. Adapun efek
farmakologis yang telah terbukti yaitu imunomodulasi, reparasi dan peremajaan sel,
vasoproteksi, antioksidan, hepatoproteksi, anti jamur, dan anti bakteri.' Alkaloid,
flavonoid, dan minyak atsiri mempunyai sifat anti bakteri. Minyak atsiri terdiri dari
unsur kavikol, betelfenol, terpen, karvakrol, eugenol, metal eugenol, tannin, dan
estrogen. Zat tersebut terbukti mampu melawan bakteri gram positif dan gram
negatif.*

Rongga mulut merupakan pintu masuk dari lingkungan luar tubuh ke
lingkungan dalam tubuh.’ Berkembangnya suatu penyakit infeksi pada individu
melibatkan interaksi yang kompleks antara mikroorganisme dan host. Streptococcus
mutans (S. mutans) merupakan flora normal rongga mulut yang bersifat komensal,
dapat berubah menjadi patogen, apabila terjadi perubahan dalam habitatnya atau
lingkungan rongga mulut. Flora normal secara keseluruhan tidak mengganggu dan
tidak menyebabkan penyakit, tetapi flora normal selain dapat memberi manfaat juga
dapat membahayakan host. Flora normal bermanfaat dalam mensekresi vitamin atau
bahan yang diperlukan oleh host, misalnya enzim untuk menghancurkan makanan di
dalam lambung, berkompetisi dengan mikroorganisme patogen, memproduksi
bakteriosin yang dapat membunuh atau menghambat kolonisasi mikroorganisme

lain. S. mutans mensintesis mutacin sebagai bahan anti bakteri terhadap




mikroorganisme lain yang mempunyai hubungan dekat dalam kebutuhan nutrisi. S.
mutans bersifat antagonis sehingga mampu melawan mikroorganisme patogen dan
menghasilkan produk metabolisme berupa asam laktat yang akan menghambat
pertumbuhan mikroorganisme lain yang tidak tahan terhadap suasana asam. S. mutans
juga membahayakan host melalui kompetisi dalam hal nutrisi dengan host, bakterial
sinergis dengan mikroorganisme patogen, memproduksi toksin, menyebabkan infeksi
endogenous seperti karies gigi.b

S. mutans sangat berperan dalam karies gigi. Adanya aktivitas metabolisme
S.mutans merupakan penyebab awal terjadinya demineralisasi yang dapat berlanjut
menjadi lesi karies. Karies gigi adalah penyakit yang disebabkan oleh aktifitas
S.mutans yang tidak dapat diatasi oleh mekanisme pertahanan tubuh. Bakteri ini
mempunyai peranan penting pada pembentukan plak gigi.* Umumnya Karies gigi
diawali oleh asam-asam yang dihasilkan selama degradasi karbohidrat oleh S. mutans
dalam plak gigi.” Dalam mulut pasien yang karies, jumlah S. mutans lebih banyak
daripada dalam mulut orang yang bebas karies. Penyelidikan akhir-akhir ini juga
memperlihatkan bahwa S. mutans dapat dipindahkan dari ibu ke bayinya, mungkin
dengan kontak oral. Oleh karena itu karies harus dianggap sebagai suatu penyakit
yang dapat ditularkan dan dipindahkan.®

Walaupun . mutans merupakan komponen normal dari flora rongga mulut,
tetapi pada suatu waktu bisa menimbulkan penyakit dalam rongga mulut. Untuk
mencegah kemungkinan terjadinya penyakit dalam rongga mulut seperti penyakit

karies adalah mengendalikan populasi mikroorganisme rongga mulut di dalam plak



gigi.® Berdasarkan senyawa yang terkandung dalam buah mengkudu seperti saponin,
flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri, yang bermanfaat sebagai antibakteri terhadap
bakteri gram negatif maupun gram positif tidak tertutup kemungkinan ekstrak buah

mengkudu mempunyai daya antibakteri terhadap S. mutans.

1.2. Permasalaban

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ekstrak buah
mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap pertumbuhan bakteri Strepfococcus mutans
dan besar daya hambat ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap bakteri

Streptococcus mutans.

13. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi daya hambat ekstrak

buah mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus

mutans.

14. Manfaat

Ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia) mengandung bahan-bahar;
kimiawi yang dapat menekan aktivitas mikrobial dan menghambat pertumbuhannya.
Penelitian daya hambat ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap
pertumbuhan bakteri Strepfococcus mutans yang patogen terhadap mulut, dapat

menunjukkan kemampuan ekstrak buah mengkudu sebagai salah satu alternatif zat



antibakterial yang dapat dikembangkan sebagai komoditas alat pembersih mulut (oral

cleaner device) yang higienis dan efektif dalam mencegah karies gigi.
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